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STRUKTUR PROSES PERKAWINAN ADAT MANDAILING NATAL 

Acara di rumah perempuan 

 

 

 

 

 

  

                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

Mangaririt Boru 

Manguso Boru 

Patobang Hata 

Manulak Sere 

Mangalehen Mangan Pamunan 

Menikah  

Pabuat Boru 

Pasahat Mara 

Mupakat  

Antaran Siri 

Melamar/Meminang secara resmi 

Dilakukan oleh keluarga pria kerumah si 

gadis 

Sere Nagodang 

Sere Namenek 

Peresmian  

Namora Natoras 

1. Membawa Tikar 

2. Membawa Bantal 

3. Membawa Piring 1 

Set 

4. Membawa Mangkuk 

Uang yang ditentukan 

Pulut 

Indahan Tungkus 



STRUKTUR PROSES PERKAWINAN ADAT MANDAILING NATAL 

Acara di rumah laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  

 

 

 

 

Painte Boru 

Manjagit Boru 

Panaek Gondang 

Horja Godang/ Mata Ni Horja 

Mangalehen Goar 

Mangupa 

1. Suhut Markahanggi laki-laki dan 
perempuan 

2. Naposo Bulung Nabuli Bolong 

3. Anak Boru laki-laki dan perempuan 

4. Namora Natoras 

5. Hara Jaon 

Tor – Tor 

Gondang 

Ayah 

Ibu 

Memberikan Nasehat 



Keterangan : 

Mangaririt Boru 

Menjajaki guna memperoleh informasi apakah seorang gadis 

telah menerima pinangan atau telah dijodohkan dengan orang 

lain, apakah apabila pihak keluarga pria datang nanti melamar 

si gadis akan diterima oleh orang tuanya. 

 

Manguso Boru 

Rangkaian acara yang dilakukan secara berulang-ulang ke 

rumah si gadis umtuk mematangkan pembicaraan mengenai: 

1. Kesedian si gadis untuk dijadikan sebagai teman hidup si 

pria, 

2. Bagaimana besarnya adat yang akan diadakan untuk 

menyambut kedatangannya, dan 

3. Besarnya beban yang akan ditempatkan kepada si pria. 

 

Patobang Hata 
Melamar atau meminang secara resmi menurut adat. 

 

Manulak Sere 

Menyerahkan antaran atau seserahan. 

 

Mangelehen Mangan Pamunan 

Memberi makan anak gadisnya yang akan melangsungkan 

pernikahan. 

 

Pasahat Mara 

Segala tanggung jawab tentang keselamatan si gadis (boru na 

ni oli) serta semua yang dibawanya diserahkan pada pria (bayo 

pangoli) dan keluarganya. 

 

Manjagit Boru 

Untuk menerima si gadis.  

 

Panaek Gondang 

Acara manortor dengan mengadakan bunyi-bunyian gendang, 

yang disebut dengan acara margondang. 

 

Horja Godang/ Mata Ni Horja 

Potong kerbau dan Margondang. 

 
Mangupa 

Untuk menabalkan namanya semoga nama ini membawa  

berkah kepada kedua pengantin. Upa-upa adalah doa semoga 

segala apa yang telah dilaksanakan mendapat berkah dari 

Tuhan Yang Maha Kuasa dan terutama pengantin semoga 

perkawinan mereka ini perkawinan yang diridhoi oleh Tuhan 

Yang Pengasih dan dikaruniai anak dan rezeki yang melimpah.
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